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ABSTRAK 
 

Arfika Diana , 2014. “Perbedaan Kemampuan Menulis Puisi Menggunakan 
Teknik Lamunan dan Teknik Objek Langsung Siswa Kelas VIII 
MTsN Parak Laweh Padang.” Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lima permasalahan berikut. Pertama, 

siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang kesulitan dalam mencari dan 
menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaannya ke dalam puisi. Kedua, kurangnya 
kemampuan siswa dalam menggunakan majas. Ketiga, kurangnya kemampuan 
siswa dalam menggunakan citraan. Keempat, kurangnya kemampuan siswa dalam 
menggunakan diksi. Kelima, teknik yang digunakan guru pada pembelajaran 
menulis puisi belum efektif. Teknik pembelajaran yang digunakan belum 
membantu siswa dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaannya ke 
dalam sebuah puisi. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 
kemampuan menulis puisi menggunakan teknik lamunan ditinjau dari penggunaan 
majas, citraan, dan diksi siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. Kedua, 
mendeskripsikan kemampuan menulis puisi menggunakan teknik objek langsung 
ditinjau dari penggunaan majas, citraan, dan diksi siswa kelas VIII MTsN Parak 
Laweh Padang. Ketiga, menganalisis perbedaan kemampuan menulis puisi 
menggunakan teknik lamunan dan teknik objek langsung ditinjau dari penggunaan 
majas, citraan, dan diksi siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Data 
penelitian ini adalah skor hasil tes menulis puisi menggunakan teknik lamunan 
dan teknik objek langsung siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. Data 
dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, dan uji-t. Instrumen 
penelitian ini adalah tes unjuk kerja yaitu tes menulis puisi menggunakan teknik 
lamunan dan teknik objek langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 
kemampuan menulis puisi menggunakan teknik lamunan siswa kelas VIII MTsN 
Parak Laweh Padang berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 
80,43. Kedua, kemampuan menulis puisi menggunakan teknik objek langsung 
siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang berada pada kualifikasi Baik (B) 
dengan nilai rata-rata 80,07. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi 
menggunakan teknik lamunan dan teknik objek langsung siswa kelas VIII MTsN 
Parak Laweh Padang, karena thitung < ttabel (0,125<1,66). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknik lamunan dan teknik objek langsung sama-sama baik 
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII MTsN Parak 
Laweh Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis membutuhkan 

kemampuan untuk berpikir teratur agar dapat mengkomunikasikan pikiran, 

pandangan, pendapat, gagasan, atau perasaan dalam bentuk bahasa tulis. 

Keterampilan menulis terlihat dari kualitas tulisan yang dihasilkan, mulai dari 

keterampilan merangkai kata menjadi kalimat, kalimat menjadi paragraf, dan 

merangkai paragraf menjadi karangan yang utuh. Selain itu, juga mampu 

menciptakan tulisan yang indah melalui rangkaian kata-kata yang bermakna 

seperti puisi, cerpen, novel, dan drama. Keterampilan ini akan tercapai melalui 

latihan dan praktek yang banyak dan teratur.  

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai 

siswa di samping keterampilan berbahasa lainnya, yaitu mendengarkan, berbicara, 

dan membaca. Pembelajaran keterampilan menulis dilaksanakan dengan tujuan 

agar siswa mempunyai kemampuan menuangkan ide, gagasan, pikiran, 

pengalaman, dan pendapatnya ke dalam bentuk bahasa tulis. Selain itu, 

pembelajaran keterampilan menulis juga bertujuan untuk mengembangkan 

kreativitas siswa dan memotivasi siswa agar gemar menulis, salah satunya yaitu 

menulis puisi.  

Menulis puisi adalah salah satu kegiatan menulis kreatif berupa 

penyampaian gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bentuk susunan kata-kata yang 

indah. Pembelajaran keterampilan menulis puisi terintegrasi dalam standar isi 

1 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) kelas VIII, Standar Kompetensi (SK) ke-16, 

yaitu mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 16.1, yaitu menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata 

yang sesuai. Tujuan utama SK dan KD tersebut adalah melatih siswa agar mampu 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya ke dalam puisi dengan menggunakan 

pilihan kata yang tepat.  

Di dalam pembelajaran menulis puisi siswa tidak hanya menyampaikan 

gagasan yang ada dalam pikiran, tetapi juga dapat menuangkan ide kreatif serta 

imajinasi yang muncul dari pikiran bawah sadarnya. Kreativitas siswa dalam 

menulis puisi berbeda masing-masing individu. Oleh karena itu, dibutuhkan 

motivasi dari guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas agar siswa mampu 

memunculkan kreativitasnya dalam kegiatan menulis puisi.  

Pembelajaran menulis puisi seharusnya menjadi suatu kegiatan yang 

menyenangkan, karena siswa dapat menuangkan gagasan, pikiran, dan 

perasaannya secara bebas dalam bentuk kata-kata yang indah dan penuh makna. 

Akan tetapi, ketika dilakukan wawancara informal dengan siswa kelas VIII MTsN 

Parak Laweh Padang, banyak siswa yang beranggapan bahwa menulis puisi 

merupakan kegiatan yang sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan karena 

siswa kesulitan menemukan ide untuk penulisan puisinya, serta kesulitan dalam 

menemukan kata-kata yang indah untuk puisi yang akan ditulis. Akibatnya, 

pembelajaran menulis puisi kurang mendapat respon dari siswa.  
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia kelas VIII 

MTsN Parak Laweh Padang pada tanggal 27 November 2013, yaitu Ibu Afriyeni, 

S.Pd., diperoleh informasi tentang beberapa permasalahan yang menghambat 

pembelajaran menulis puisi. Pertama, kesulitan siswa dalam memulai suatu 

tulisan. Siswa mengalami kesulitan dalam mencari dan menuangkan gagasan, 

pikiran, dan perasaannya ke dalam bentuk puisi. Kedua, kurangnya pemahaman 

siswa tentang unsur-unsur pembangun puisi sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam menggunakan majas, citraan, dan diksi yang tepat. 

Ketiga, teknik yang digunakan guru pada pembelajaran menulis puisi masih 

belum efektif. Teknik pembelajaran yang digunakan belum membantu siswa 

dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaannya ke dalam sebuah puisi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, masalah yang sangat mendasar dalam 

pembelajaran menulis puisi di kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang adalah 

teknik yang digunakan guru pada pembelajaran menulis puisi belum efektif. 

Teknik pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya membantu siswa 

menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaannya ke dalam sebuah puisi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, kreativitas seorang guru sangat dibutuhkan 

untuk menjadikan proses belajar mengajar (PBM) lebih bermakna. Guru yang 

kreatif diharapkan mampu melahirkan siswa yang kreatif juga. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus menggunakan teknik yang 

lebih inovatif dalam pembelajaran menulis puisi. Teknik pembelajaran yang 

inovatif akan memancing ide-ide kreatif siswa dan memudahkan siswa 

menuangkan ide-ide tersebut dalam bentuk tulisan, seperti puisi. 
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Teknik pembelajaran yang sudah digunakan dalam pembelajaran menulis 

puisi di MTsN Parak Laweh Padang adalah teknik menulis puisi berdasarkan 

gambar. Akan tetapi, penggunaan teknik ini belum sepenuhnya membantu siswa 

menuangkan ide-idenya dalam sebuah puisi. Hal ini diketahui dari nilai yang 

diperoleh siswa rata-rata belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Siswa belum mampu menggunakan majas, 

citraan, dan diksi yang tepat dalam menulis puisi.  

Menurut Suyatno (2004:145), teknik lain yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran menulis puisi adalah teknik lamunan dan teknik objek langsung. 

Teknik lamunan memungkinkan siswa menulis puisi secara lebih cepat dan benar, 

karena siswa bebas berimajinasi dan menulis puisi berdasarkan lamunan atau 

imajinasinya sendiri. Pembelajaran menulis puisi dengan teknik lamunan 

dilakukan dengan cara mengajak siswa melamunkan sesuatu sesuai dengan tema 

yang ditentukan, kemudian siswa menuliskan lamunannya dalam bentuk puisi. 

Penggunaan teknik lamunan dalam pembelajaran menulis puisi diharapkan dapat 

memunculkan ide-ide kreatif siswa dan meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran menulis puisi.  

Sementara itu, teknik objek langsung memungkinkan siswa menulis secara 

lebih kreatif dan imajinatif, karena siswa diberi kesempatan untuk menemukan 

sendiri idenya melalui pengamatan langsung terhadap beberapa objek yang ada di 

sekitarnya. Pembelajaran menulis puisi dengan teknik objek langsung dilakukan 

dengan cara mengajak siswa ke luar kelas untuk melihat objek yang mereka 

senangi kemudian menuliskannya ke dalam puisi. Penggunaan teknik objek 
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langsung dalam pembelajaran menulis puisi diharapkan dapat membantu siswa 

menghasilkan puisi-puisi yang imajinatif berdasarkan objek yang dilihatnya. 

Selain itu, teknik objek langsung dapat meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran menulis puisi karena proses belajar mengajar tidak berkutat di 

dalam kelas saja.  

Menulis puisi dengan menggunakan teknik yang berbeda memungkinkan 

diperoleh hasil yang berbeda pula. Hal ini disebabkan karena masing-masing 

teknik memiliki karakterisitik yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

beranggapan penelitian ini perlu dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan menulis puisi dengan teknik lamunan dan teknik objek langsung 

siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang.  

Peneliti memilih kelas VIII karena pembelajaran menulis puisi terdapat 

dalam kurikulum semester dua kelas VIII. Alasan peneliti memilih MTsN Parak 

Laweh Padang sebagai tempat penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, di 

sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian menulis puisi menggunakan teknik 

lamunan dan teknik objek langsung. Kedua, kondisi sekolah sangat cocok dengan 

teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. 

Sekolah yang dipilih sebagai tempat penelitian merupakan sekolah Adiwiyata. 

Lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman dapat membantu siswa 

menjernihkan pikiran dan fokus pada pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Selain itu, di sekolah ini terdapat berbagai macam objek yang bisa diamati dan 

dijadikan ide untuk penulisan puisi, seperti bunga, buah-buahan, pepohonan, air 

mancur, dan sebagainya.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran menulis puisi, khususnya menulis puisi bebas. 

Pertama, kesulitan siswa dalam mencari dan menuangkan gagasan, pikiran, dan 

perasaannya ke dalam bentuk puisi. Kedua, kurangnya kemampuan siswa dalam 

menggunakan majas. Ketiga, kurangnya kemampuan siswa dalam menggunakan 

citraan. Keempat, kurangnya kemampuan siswa dalam menggunakan diksi. 

Kelima, teknik yang digunakan guru pada pembelajaran menulis puisi belum 

efektif. Teknik pembelajaran yang digunakan belum membantu siswa dalam 

menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaannya ke dalam sebuah puisi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, masalah penelitian ini 

dibatasi pada perbedaan kemampuan menulis puisi menggunakan teknik lamunan 

dan teknik objek langsung ditinjau dari penggunaan majas, citraan, dan diksi 

siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah kemampuan menulis puisi 

menggunakan teknik lamunan ditinjau dari penggunaan majas, citraan, dan diksi 

siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. Kedua, bagaimanakah kemampuan 

menulis puisi menggunakan teknik objek langsung ditinjau dari penggunaan 

majas, citraan, dan diksi siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. Ketiga, 
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bagaimanakah perbedaan kemampuan menulis puisi menggunakan teknik 

lamunan dan teknik objek langsung ditinjau dari penggunaan majas, citraan, dan 

diksi siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan kemampuan menulis puisi menggunakan 

teknik lamunan ditinjau dari penggunaan majas, citraan, dan diksi siswa kelas 

VIII MTsN Parak Laweh Padang. Kedua, mendeskripsikan kemampuan menulis 

puisi menggunakan teknik objek langsung ditinjau dari penggunaan majas, 

citraan, dan diksi siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. Ketiga, 

menganalisis perbedaan kemampuan menulis puisi menggunakan teknik lamunan 

dan teknik objek langsung ditinjau dari penggunaan majas, citraan, dan diksi 

siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis bagi 

berbagai pihak. Pertama, bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia MTsN Parak 

Laweh Padang, dapat dijadikan masukan untuk menerapkan dan mengembangkan 

pembelajaran menulis puisi ke arah yang lebih baik. Pembelajaran menulis puisi 

dengan menggunakan teknik lamunan dan teknik objek langsung diharapkan 

dapat menciptakan suasana belajar lebih kreatif dan produktif. Kedua, bagi siswa-

siswi MTsN Parak Laweh Padang, sebagai pemicu minat siswa agar dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran menulis puisi di sekolah. Ketiga, bagi 
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peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan masalah ini. 

G. Definisi Operasional 

Berikut ini dijelaskan definisi operasional agar tidak terjadi kesalahan 

penafsiran dalam penelitian ini. 

1. Perbedaan 

Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu perbandingan 

atau selisih yang ditimbulkan oleh dua buah strategi atau perlakuan. Dalam hal 

ini, perbandingan atau selisih yang dimaksud adalah perbandingan atau selisih 

yang ditimbulkan akibat perlakuan yang diberikan pada siswa kelas VIII MTsN 

Parak Laweh Padang, yaitu teknik lamunan dan teknik objek langsung. Perbedaan 

tersebut dapat dianalisis secara statistik menggunakan uji-t.  

2. Teknik Lamunan 

Teknik lamunan merupakan teknik pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik lamunan membantu siswa menulis puisi secara cepat 

berdasarkan lamunan atau imajinasinya. Siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh 

Padang diajak melamun tentang keindahan alam, kemudian menuliskan 

lamunannya ke dalam puisi.  

3. Teknik Objek Langsung 

Teknik objek langsung merupakan teknik pembelajaran yang digunakan 

sebagai pembanding dalam penelitian ini. Pembelajaran menulis puisi dengan 

teknik ini dilakukan dengan cara mengajak siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh 
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Padang menemukan objek yang disenanginya di lingkungan sekolah. Selanjutnya, 

siswa mengamati objek tersebut, kemudian menulis puisi berdasarkan objek.   

4. Kemampuan Menulis Puisi 

Kemampuan menulis puisi merupakan kemampuan menuangkan pikiran dan 

perasaan ke dalam tulisan yang indah, padat, bermakna, serta imajinatif. Di dalam 

pembelajaran menulis puisi, guru menggunakan teknik lamunan dan teknik objek 

langsung untuk membantu siswa menemukan ide penulisan puisi. Selanjutnya, 

untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh 

Padang, maka puisi yang ditulis siswa dinilai berdasarkan penggunaan majas, 

citraan, dan diksi.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat 

disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, kemampuan menulis puisi menggunakan 

teknik lamunan siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang berada pada 

kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 80,43. Penggunaan teknik lamunan 

mampu menarik minat siswa untuk terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran 

menulis puisi. Penggunaan teknik lamunan membantu siswa menemukan ide 

untuk penulisan puisi karena siswa diajak melamunkan sesuatu sesuai dengan 

tema kemudian menuliskan lamunannya ke dalam puisi. Di samping itu, teknik 

lamunan juga membantu siswa menghasilkan puisi-puisi yang ekspresif. Hal ini 

dibuktikan dengan kemampuan siswa menggunakan majas, citraan, dan diksi 

dalam puisinya.   

Kedua, kemampuan menulis puisi menggunakan teknik objek langsung 

siswa kelas VIII MTsN Parak Laweh Padang berada pada kualifikasi Baik (B) 

dengan nilai rata-rata 80,07. Penggunaan teknik objek langsung mampu menarik 

minat siswa untuk terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran menulis puisi. 

Penggunaan teknik objek langsung membantu siswa menemukan ide untuk 

penulisan puisi karena siswa diberi kesempatan menemukan sendiri idenya 

melalui pengamatan langsung terhadap objek yang ada di lingkungan sekitar. Di 

samping itu, teknik objek langsung juga membantu siswa menghasilkan puisi-

puisi yang ekspresif. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan siswa menggunakan 

majas, citraan, dan diksi dalam puisinya.   
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Ketiga, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 

puisi menggunakan teknik lamunan dan teknik objek langsung siswa kelas VIII 

MTsN Parak Laweh Padang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan 

menulis puisi menggunakan teknik lamunan (80,43) dan nilai rata-rata 

kemampuan menulis puisi menggunakan teknik objek langsung (80,07). Selain 

itu, dapat dilihat dari hasil uji-t yang membuktikan bahwa thitung < ttabel 

(0,125<1,66). Dengan kata lain, teknik lamunan dan teknik objek langsung sama-

sama baik digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII 

MTsN Parak Laweh Padang. Teknik lamunan dan teknik objek langsung yang 

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi sama-sama membantu siswa 

menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaannya ke dalam sebuah puisi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, saran-saran penelitian dapat 

diberikan kepada pihak-pihak berikut. Pertama, bagi guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia MTsN Parak Laweh Padang, penggunaan teknik lamunan dan teknik 

objek langsung dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran menulis puisi, 

karena kedua teknik ini sama-sama membantu siswa menuangkan ide, gagasan, 

pikiran, dan perasaannya ke dalam sebuah puisi. Kedua, bagi siswa-siswi MTsN 

Parak Laweh Padang, disarankan untuk lebih banyak berlatih menulis puisi agar 

kemampuan menulis puisi dapat meningkat. Ketiga, bagi peneliti lain dapat 

dijadikan bahan rujukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, baik mengenai kemampuan menulis puisi maupun aspek-aspek 

lainnya.  
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